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UJI EFEK HIPNOTIK-SEDATIF EKSTRAK ETANOL 70 % BATANG 
JAKA TUWA (Scoparia dulcis Linn) TERHADAP MENCIT JANTAN 
GALUR SWISS WEBSTER 
 
Abstrak 
Tumbuhan Jaka Tuwa (Scopria dulcis Linn) memiliki kandungan flavonoid, tannin 
dan saponin yang memiliki efek hipnotik sedatif.  Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol 70 % batang Jaka Tuwa (Scoparia 
dulcis Linn) dalam memberikan efek hipnotik-sedatif terhadap mencit jantan galur 
Swiss Webster. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium 
dengan desain post test only with control group design. Kelompok kontrol 
digunakan sebagai pembanding, kemudian mengevaluasi hasilnya. Objek 
penelitian 30 ekor mencit jantan galur Swiss Webster, berat badan 20-30 gram, 
berumur selita 2-3 bulan yang dibagi menjadi 5 kelompok dengan Teknik simple 
random sampling, kontrol negatif (aquades), kontrol positif (diazepam 1mg/kgBB 
mencit), kelompok perlakuan  dosis 1 (50mg/kgBB), dosis II (100mg/kgBB) dan 
dosis III (200 mg/kgBB). Onset tidur dihitung sejak pemberian perlakuan sampai 
hilangnya righting reflex. Penelitian dianalisa menggunakan uji post test only dan 
one way ANOVA dilanjutkan dengan uji Post Hoc Test. Ekstrak etanol 70% batang 
Jaka Tuwa dosis III (200mg/kgBB) memiliki efek hipnotik sedatif yaitu 
mempercepat onset tidur mencit dengan rerata 29,3 menit (p<0,05). Sedangkan 
pada dosis I (50mg/kgBB) dan dosis II (100mg/kgBB) dengan rerata onset tidur 
yaitu 93,5 menit dan 88 menit, dengan nilai p>0,005 sehingga tidak bermakna 
secara statistic.  Pada uji statistic one way ANOVA menunjukkan nilai p=0,000 
(p<0,05), sehingga terdapat perbedaan signifikan onset tidur mencit antar 
kelompok. Pemberian ekstrak etanol 70% batang Jaka Tuwa (Scoparia dulcis Linn) 
dosis 200mg/kgBB mempunyai efek hipnotik sedatif yang lebih baik dari diazepam 
pada mencit jantan galur Swiss Webster. 
Kata Kunci : Ekstrak Batang Jaka Tuwa, Scoparia dulcis Linn, Gangguan Tidur, 
Efek Hipnotik Sedatif  
 
Abstract 
Scoparia dulcis Linn contains flavonoids, tannins and saponins which have sedatif 
hypnotic effect. This study aims to determine the effect of 70% ethanolic extract of 
Scoparia dulcis Linn stem in giving hypnotic-sedatif effects on Swiss Webster male 
mice. This study is a laboratory experimental research with post test only control 
group design. The control group was used for comparison and evaluation. The 
objects of the study were 30 Swiss Webster male mice, weight 20-30 grams, 2-3 
months old, divided into 5 groups with simple random sampling technique. Negatif 
control group (aquadest), positive control group (diazepam 1 mg/kgBW mice), 
treatment group dose I (50 mg/kgBW), dose II (100 mg/kgBW) and dose III (200 
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mg/kgBW). The sleep onset was calculated from the time treatment was given until 
the loss of righting reflex. The research was analyzed using post test only and one 
way ANOVA followed by Post Hoc Test. The ethanol extract of 70% stem Jaka Tuwa 
dose III (200mg / kgWB) had sedative hypnotic effect that accelerated the onset of 
mice sleep with mean of 29.3 min (p <0,05). While at the dose I (50mg / kgWB) and 
dose II (100mg / kgWB) with an average of sleep onset of 93.5 minutes and 88 
minutes, with p> 0.005 so it is not statistically significant. In one way ANOVA 
statistic test showed p value = 0.000 (p <0,05), so there was significant difference 
of onset of sleep of mice between group. The 70% ethanol extract of Jaka Tuwa 
(Scoparia dulcis Linn) stem  dose of 200mg / kgWB has a better sedative hypnotic 
effect than diazepam in Swiss Webster strain mice. 
 
1. PENDAHULUAN 
Insomnia adalah kondisi yang pervasif. Sekitar sepertiga sampai 
seperempat populasi di negara-negara industri melaporkan masalah gangguan 
tidur dalam kehidupan mereka dan sekitar 1%  menderita insomnia persisten 
(Ohayon, 2002). Studi berbasis populasi menunjukkan bahwa sekitar 30% dari 
populasi umum mengeluhkan gangguan tidur, sementara sekitar 10% memiliki 
gejala gangguan fungsional siang hari yang sesuai dengan diagnosis insomnia 
(Roth, 2007).  
Obat sedatif adalah obat yang dapat mengurangi kecemasan dan 
menimbulkan efek menenangkan dengan sedikit atau tidak ada efek pada fungsi 
motorik atau mental. Obat hipnotik dapat menimbulkan rasa mengantuk, 
memperlama dan mempertahankan tidur. Beberapa golongan obat yang tersebut 
adalah barbiturat dan benzodiazepin. Penggunaan secara terus-menerus dan 
tidak rasional obat hipnotik-sedatif yang tersedia saat ini dapat menyebabkan 
ketergantungan fisik dan gejala putus obat (Katzung, 2013; Wiria, 2007).  
Moniruzzaman (2015) membuktikan bahwa ekstrak etanol tumbuhan 
Jaka Tuwa (Scoparia dulcis Linn) memberikan efek hipnotik-sedatif, namun 
tidak dijelaskan berapa konsentrasi pelarut etanol yang digunakan. Etanol 
merupakan pelarut yang bersifat polar, terdiri dari gugus OH yang membantu 
melarutkan molekul polar (Thoha et al,. 2009). Pada penelitian sebelumnya 
dijelaskan bahwa etanol 70% lebih polar yang menyebabkan kandungan 
metabolit sekunder seperti saponin dan flavonoid dapat larut dengan baik. 
Keuntungan lain dari pelarut etanol konsentrasi 70% yaitu sangat mudah 
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ditemukan dengan harga yang terjangkau (Azis et al, 2014; Faturrachman, 
2014).  
Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
apakah ekstrak etanol 70% batang Jaka Tuwa (Scoparia dulcis Linn) dapat 
memberikan efek hipnotik-sedatif pada mencit jantan galur Swiss Webster.  
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium 
dengan desain post test only with control group design. Kelompok kontrol 
digunakan sebagai pembanding, kemudian mengevaluasi hasilnya. 
Perlakuan pada mencit jantan galur Swiss Webster dilakukan di 
Laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran Universitas 
Muhammadiyah Surakarta pada bulan Desember 2017. Mencit diperoleh 
dari Laboraturium Farmakologi UMS berupa Mencit jantan, strain Swiss 
Webster, sehat dan mempunyai aktivitas normal, berumur kurang lebih 3 
bulan dengan berat 20-30 gram. Variabel bebas penelitian adalah ekstrak 
batang Jaka Tuwa dan variable terikat penelitian ini adalah efek hipnotik 
sedative.  
Pada penelitian dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan yaitu kontrol 
positif, kontrol negative, dosis 50mg/kgBB, 100mg/kgBB dan 
200mg,kgBB. Kontrol positif menggunakan diazepam 1mg/kgBB, kontrol 
negative menggunakan akuades.  
 Pembuatan ekstrak batang Jaka Tuwa menggunakan metode 
maserasi. Batang Jaka Tuwa dikeringkan dan digiling hingga menjadi 
simplisia. Simplisia direndam dengan etanil 70% selama 5 hari. Rendaman 
simplisia disaring kemudian diuapkan menggunakan rotatory evaporator 
dan akan didapatkan ekstrak kental berwarna hijau-kehitaman.  
 Efek hipnotik sedative pada mencit dinilai dengan timbulnya onset 






3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. HASIL 
3.1.1. Hasil Determinasi 
Telah dilakukan determinasi tanaman yang dilakukan di 
Dinas Kesehatan UPT Materia Medica Batu Malang dengan 
menggunakan sampel tanaman yang digunakan sebagai bahan 
pembuatan ekstrak etanol 70%. Hasil determinasi dengan kunci 
determinasi  1b-2b-3b-4b-6ab-6a-34b-37b-38b-39b-40a-1a-2b-2. 
3.1.2. Randemen 
Rendemen ekstrak digunakan untuk membandingkan 
antara ekstrak yang digunakan dengan simplisia (batang Jaka 
Tuwa). Rendemen dihitung dengan membandingkan jumlah 
ekstrak yang diperoleh dengan simplisia awal yang digunakan. 
Perhitngan pada penelitian : 
Berat kering simplisia : 750 gram  
Berat hasil ekstrak  : 149,3 gram  
Rendemen   : 
149,3 
750
 = 0,19 gram  
Dari hasil diatas, jadi 1 gram batang Jaka Tuwa kering = 0,19 
gram ekstrak kental. 
3.1.3. Hasil Uji Efek Hipnotik Sedatif 
Hasil penghitungan onset tidur pada masing-masing 










Table 1  Onset Tidur Tiap Kelompok dalam Uji Efek Ekstrak 
Batang Jaka Tuwa (Scoparia dulcis Linn) terhadap Mencit Jantan 





















75  34 73 117 36 
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101 22 92 99 22 
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95 38 87 85 17 
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110 51 105 88 58 
5 
104 41 101 103 33 
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Berdasarkan hasil one way ANOVA didapatkan hasil perbedaan 
onset tidur yang signifikan dari kelima kelompok yang ditunjukkan dengan  
p (sig)= 0,000. Nilai p<0,05 berarti H0 ditolak dan terdapat paling tidak satu 
kelompok yang berbeda. Uji post hoc LSD dilakukan untuk mengetahui 
kelompok mana yang berbeda.  
 
3.2. PEMBAHASAN 
Pada kelompok kontrol positif dibandingkan dengan kelompok 
perlakuan dosis 50mg/kgBB dan 100mg/kgBB didapatkan hasil berbeda 
bermakna. Hal ini berarti pada  kontrol positif memiliki efek yang lebih baik 
daripada dosis tersebut. Pada kelompok kontrol positif (diazepam) dengan 
kelompok perlakuan dosis 200mg/kgBB menunjukkan hasil berbeda tidak 
bermakna, berarti bahwa pada dosis tersebut memiliki efek yang sama, jika 
dibandingkan dengan kontrol positif.  
Diazepam merupakan golongan benzodiazepin yang bekerja dengan 
cara berikatan dengan komponen makromolekul reseptor GABAA di 
membran neuron system saraf pusat. Pengikatan tersebut mengakibatkan 
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terbukanya kanal klorida, memungkinkan masuknya ion klorida ke dalam 
sel, peningkatan potensial listrik di sepanjang membrane sel dan 
menyebabkan sel sukar tereksitasi. (Katzung et al., 2013 ; Wiria, 2013).  
Gamma Aminobutyric Acid (GABA) adalah neurotransmiter paling umum 
di system saraf pusat, bekerja dengan mengurangi rangsangan neuron 
sehingga GABA menghasilkan efek menenangkan (Fox et al., 2011).  
Pada perlakuan antarkelompok didapatkan hasil dosis 200mg/kgBB 
memiliki hasil yang lebih baik jika dibandingkan dengan dosis 50mg/kgBB 
dan dosis 100mg/kgBB. Dalam penelitian ini berarti bahwa kandungan 
ekstrak batang Jaka Tuwa (Scoparia dulcis Linn) lebih tinggi berada pada 
dosis 200mg/kgBB. Sehingga dapat bekerja lebih maksimal dalam 
memberikan efek hipnotik sedatif pada mencit jantan galur Swiss Webster. 
Hal tersebut sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa semakin tinggi  
dosis maka akan menimbulkan efek  hipnotik sedatif  yang lebih cepat  
(Katzung, 2013). 
Ekstrak batang Jaka Tuwa mempunyai efek hipnotik sedatif yang 
dikarenakan mengandung senyawa kimia seperti flavonoid, tanin dan 
saponin (Jose et al., 2015; Agrawal  et al , 2014; Ghani, 2003). Senyawa 
tersebut memiliki efek hipnotik sedatif (Hidayati, 2013; Purnomo, 2004; 
Jiang, 2007; Takahashi, 1986). 
Pembuatan ekstrak etanol 70% batang Jaka Tuwa dilakukan dengan 
metode maserasi. Etanol memiliki rumus molekul C2H5OH dimana C2H5 
merupakan gugus yang bersifat nonpolar dan OH merupakan gugus yang 
bersifat polar, sehingga pelarut etanol dapat menarik kandungan kimia yang 
bersifat polar maupun polar (Voight, 1995). Pelarut yang digunakan dalam 
maserasi adalah etanol 70% yang bertujuan untuk menarik semua 
komponen kimia di dalam batang Jaka Tuwa, karena pelarut etanol 
merupakan pelarut universal yang dapat menarik senyawa-senyawa yang 
larut dalam pelarut non polar (Synder et al., 1997).  
 Flavonoid merupakan senyawa yang bersifat non polar namun 
memiliki gugus gula yang menyebabkan flavonoid dapat larut dalam pelarut 
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polar maupun non polar (Fidiyani et al., 2015 ; Kar et al., 2006). Flavonoid 
merupakan keluarga baru dari ligan reseptor benzodiazepin yang memiliki 
efek sedatif yang dimediasi oleh ionotropika GABA, khususnya GABAA 
melalui benzodiazepin binding site  (Hanrahan et al., 2011 ; Johnson et al., 
2009 ; Ren et al., 2011). Komponen amentoflavon pada flavonoid dapat 
memodulator reseptor GABAA dan menunjukkan afinitas tinggi terhadap 
benzodiazepine binding site (Wasowski dan Marder, 2012). Ikatan senyawa 
flavonoid dengan reseptor GABAA menyebabkan terbukanya kanal korida 
dan hiperpolarisasi membran yang kemudian menurunkan potensial aksi 
dan menyebabkan efek sedasi-hipnotik (Alnamer et al., 2012).  
Tanin merupakan senyawa metabolik yang bersifat polar yang dapat 
larut dalam air maupun etanol (Sulastri, 2009). Tanin  juga memiliki efek 
depresi SSP non spesifik  (Takahashi, 1986).  
Saponin adalah senyawa bersifat polar yang dapat berikatan dengan 
reseptor GABA. Ikatan tersebut mengakibatkan saluran ion klorida terbuka, 
kemudian terjadi hiperpolarisasi dan menurunkan eksitasi, sehingga timbul 
rasa kantuk bahkan sampai tidur (Purnomo, 2004 ; Shalabi & Sanaa, 2012 ; 
Fidiyani et al., 2015).  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian uji efektivitas ekstrak batang Jaka 
Tuwa (Scoparia dulcis Linn) terhadap mencit jantan galur Swiss Webster 
maka dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak etanol 70% batang Jaka 
Tuwa (Scoparia dulcis Linn) dosis 200mg/kgBB mempunyai efek hipnotik 
sedatif pada mencit jantan galur Swiss Webster dibandingkan dengan 
perlakuan dengan dosis 200mg/kgBB.  
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